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Alhamdulillah, akhirnya melalui kesiapan yang matang panitia Seminar Nasional
Gelar Produk  Penelition dan PPM UNY  dapat  menchelai kepiatannva
sebagaimana konsep yang dibarapkan, Uamuk iio, rasa syukue patut kiranya kita
panjatkan kebadivat Allah Swi. yang teleh mslimpahkan sehmat dan hidayah-Nya
kepada kita semua, demikisn balnya, salawat dan salam sudah sepantastiva kita
sampaikan kepada Mabi Besar Muhammad saw. Semoga kita mendapatkan

syafaatnya di Hari Akhir kelak, Amien.

o5

Sungguh bukan pekerjean yang mudah unnk menggelar produk penclitian dan
ePM. Bagaimang tidak, pekerjaan ini bukanlah habit para insan peaeliti dan
akadenisi. Blasanys pary peneliti lebih senang uniuk meneliti tanpa diimbangi
publikasi yang baik dan strategis. Akibatays, keberadaan perguruan tingel kerap
dipandang sebagai “menara gading” yang hanya pandai berteori tanpa manmpu
mielakukan ransformasi sosial sscara baik, Untuk i, keberadasn keglatan ini
sclidaknya sebagal ruang untuk meng-comnfer persepsi yang selama ini
berkembang, sskaligus memperiihéﬂ;an ke publik babws UNY merupake:
kampus “menara air” yang mf;n-':i'fiki segudang produk penclitian veng sangat

berguna bagi masysrakat, kampus, dan dunia indasirl.

Tema “Koneribusi Penelitian dan PPM dalam Menghasilican lnsan Humanis dan
Profesional” merupakan ide vang tepat untuk miencapai harapan di atas tanpa
harus mengabaikan nilai-nilai kemanusiaan, Terlebih untuk memperkuat gagasan
tersebut, panitia menghadirkan para keynote speaker dan pembicara utama yang
handal dan memiliki andil besar dalam proses transformasi sosial. Kepada keymoie
speaker Prof. Dr. Sam Herodian (Dosen IPB/Reviewer Ditlitabmas Dikii)

dan para pembicara utama, yakni: Prof. Dr. H. Musa Asy’arie {Rektor UIN Suman
Kalijaga Yogyakarta), Prof. Dr. rer.nat Sundani Nurono Sogwandi, Apt.
(Reviewer Senior Ditlitabmas Ditjen Dikti); Prof. Dr. Muchlas Samani (Rekior

Universitas Negerl Surabaya); dan Pref, Dr. Eko Baroto Waluya (Peneliti LIPT,



saya ucapkan terima kasih atas kehadiran dan pemikirannye, demikian hainya
ucapan yang terima kasih, saya ucapkan kepada para penulis prosiding yang telah

sama-sama berjasa membangun paradigms fontan

o oeptingnya publikast dan sgelar
= sy | =

produk penelitian di tengah kritik masyarakat kepada perguruas tingel.

Uleh karena itu, saya berharap segala gagasan vang ditelotkan dalam seminar ini,
termasuk segala masukkan publik fershadap kegimtan ini harus menjadi catatan
penting untuk panitia dalam memajukan dunia penelitian. Kepada LPPM UNY,
saya terus mendarong untuk terus meningkatkan produk penelitan dan PPM

sekaligus mampu mempublikasikan kepada masyarakat sehingga cita-cita UNY di

usia yang telah mencapai setengah abad (LN 1 dapat dicapal dengan

harapan  yang memuaskan  berlandaskan  kelsqwaan, kemandirian, dan

kecendekiaan. Untuk  itu, kerja keras dan  krestivitas  panitia  dalam

mempublikasikan karya dan produk penelitan dan PPM UNY sangat diharapkan,
sehingga di usia yamg ke-50 Tahun UNY makin bermanfat kepada apgama,

masvakarat, banesa, dan negara,
o . *

£

Akhimya, saya mengucapkan selamat berk kepada panitia dan peserts

seminar, semoga kegaitan ini dapat berjalan dengan suksss dan bermanfast bagi
kita semua, Amien.

Wassalamu ‘alaiium Wr Wh.

Yogyakarta, 21 April 2014

-
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Jﬁfﬁ?é‘i}jﬁ}jf/g . Rochmat Wahab, MLPd., M.A.
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KATA PENGANTAR KETUA LPPM UNY

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku prosiding Seminar Nasional
hasil penelitian dan gelar produk program pengabdian kepada masyarakat pada tanggal 21
dan 22 April 2014 di Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas

Negeri Yogyakarta (LPPM ~ UNY) dapat terwujud,

Buku prosiding ini memuat sejumiah artikel hasil penslitian dan program pengabdian
kepada masyarakat yang telah dilakukan oleh Bapak/lbu dosen UNY dan perguruan tinggi
lain, serta mahasiswa yang dikumpulkan dan ditata oleh tim dalam kepanitiaan seminar
nasional dan gelar produk program pengandian kepada masyarakat tersebut. Oleh karena
ity, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor UNY, Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M. Pd., MA. yang telash memfasilitasi
semua kegiatan seminar nasional dan gelar produk program pengabdian kepada
masyarakat inl.

2. Bapak/Ibu segenap panitia seminar nasional dan gelar produk program pengabdian
kepada masyarakat, yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi
suksesnva kegiatan ini.

3. Bapal/lbu dosen dan mahasiswa penyumbang artike!l hasil penelitian dan program
pengabdian kepada masyarakat dalam kegiatan ini.

Semoga buku prosiding ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan pengembangan iimu, teknologi, seni, budava, dan olah raga. Di samping itu,
diharapkan juga dapat menjadi referensi bagi semua pihak dalam upaya pembangunan
bangsa dan negara.

Terakhir, tiada gading vang tak retak. Mohon maaf jika ada hal-hal vang kurang
berkenan. Saran dan kritik yang membangun tetap kami tunggu demi kesempurnaan buku
prosiding ini.

ogyakarta, 4 April 2014
Ketua,
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STUDI PENGOBATAN HERBAL DALAM NASKAH-NASKAH JAWA UNTUK
MENUNJANG PROFESI KEILMUAN

Oleh
Hesti Mulyani, Sri Harti Widyastuti, Venny Indria Ekowatl

Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah FBS UNY, hesti mulvani@uny.ac,id,

08164267496; sriharti@uny.ac.id, 081328101194,
indiewara@yahoo.com, 081328736806

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menyajikan pengobatan herbal yang terdapat
dalam naskah-naskah Jawa yang mengandung pengobatan herbal.
Adapun naskah-naskah Jawa tersebut ada 6 eksemplar adalah Boekoe
Primbon  Djampi Djawi, Serat Primbon Diawi,  Serat  Primbon
Jawi/Pratelaning Jampi Warni-Warni, Serat Primbon saha Wirid, Serat
Primbon, Buku Jampi, dan Serat Primbon Djawi. Namun, karena
keterbatasan waktu tulisan ini khusus menyajikan pengobatan herbal
pada penyakit umum yang terdapat dalam Serat Primbon Djawi saja.
Untuk mendapatkan data pengobatan herbal dilakukan dengan membuat
deskripsi naskah, membuat alih tulis dengan metode transliterasi standar,
dan menerjemahkan teks secara terjemahan harfiah dan isi,
mengidentifikasikan obat herbal, dan mendeskripsikan bahan herbal yang
terdapat dalam naskah tersebut, _

Teori yang digunakan adalah teori filologi, pengobatan tradisional dan
jamu, sedangkan metode penelitian menggunakan langkah kerja filologi
modern dan analisis yang digunakan adalah deskriptif. Keabsahan data
menggunakan validitas semantik, reliabilitas menggunakan intrareter,
dan penggunakan data sekunder berupa kamus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan deskripsi naskah maka
dimungkinkan naskah-naskah Serat Primbon yang diteliti merupakan
produk jaman Jawa baru (abad ke-18), pada transliterasi didapat
beberapa kata-kata yang sudah tidak populer lagi, pada terjemahan
terdapat pula kata-kata yang sulit diterjemahan karena tidak ada padanan
kata dalam kamus. Pengobatan herbal dideskripsikan untuk penyakit
umum dan diidentifikasikan terdapat 70 bahan jamu herbal. Di antara
bahan-bahan jamu herbal tersebut terdapat bahan jamu yang sulit untuk
dicari padanan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kamus,
sehingga dimungkinkan bahan-bahan jamu tersebut sudah tidak dikenal
oleh masyarakat.

Kata Kunci: studi pengobatan herbal, naskah Jawa

PENDAHULUAN
A. Naskah sebagai Objek Filologi

Sumber data penelitian yang dilakukan adalah berupa naskah dan teks
termasuk pada disiplin filologi. Filologi adalah ilmu tentang naskah dan teks. Baroroh-

280 |
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Baried (1985: 1) menyatakan bahwa filologi adalah suatu pengetahuan tentang sastra-
sastra dalam arti yang luas yang mencakup bidang kebahasaan, kesastraan, dan
kebudayaan. Dapat ditarik simpulannya bahwa filologi adalah ilmu vang mempelajari
hasil budaya yang di dalamnya terdapat tradisi dan kearifan lokal yvang mengandung
sistem pengetahuan nenek moyang pada naskah dan teks, dengan cara penglkajian
secara spesifik (Widyastuti, 2013:4).

Objek filologi adalah naskah dan teks. Naskah adalah hasil budaya yang berupa
cipta sastra yang di dalamnya mengandung pesan dan cerminan sosial budaya serta
pengetahuan-pengetahuan pada masa lalu. Naskah adalah karangan tulisan tangan baik
asli maupun salinan yang dipadankan dengan kata manuskrip (Darusuprapta, 1984: 1).
Selanjutnya, Darusuprapta menyampaikan bahwa naskah Jawa adalah karangan tulisan
tangan, baik yang asli maupun salinannya yang menggunakan bahasa Jawa, yakni Jawa
Baru, ditulis dengan aksara Jawa, Arab Pegon/Arab Gondhil, serta Latin pada bahan
lontar, daluwang, dan kertas pada umumnya. Sementara itu, vang dimaksud dengan
teks adalah kandungan atau muatan naskah. Naskah dan teks yang akan digunakan
sebagal objek penelitian ini adalah naskah dan teks tentang pengobatan herhal.

Langkah kerja penelitian Filologi adalah khas, yaitu (1) inventarisasai naskah,
(2) deskripsi naskah, (3) transliterasi teks, (4) suntingan teks, dan (5] terjemahan teks.
Penelitian tentang pengobatan herbal pada naskah Jawa ini juga menggunakan teori
yang terjabar pada langkah kerja penelitian tersebut. Penelitian ini menggunakan
filologi modern. Maksudnya, perbedaan bacaan di dalam teks bukan merupakan
kesalahan, melainkan merupakan suatu kreativitas. Filologi modern digunakan dengan
tujuan untuk  mengungkapkan isi teks yang ada di dalam naskah dengan
memanfaatkan pendekatan dan teori di luar filologi,

B. Naskah sebagai Sumber Pengetahuan Tradisional

Gaya hidup sehat zaman dahulu, yakni zaman kerajaan, herbal atau tanaman
obat sudah sudah digunakan sebagai bahan perawatan kecantikan, kebugaran, dan
pengobatan (Tim Penyusun, 2012:7). Lebih lanjut, diuraikan bahwa dalam naskah
Jawa, yakni serat primbon (jampi) jawi (ditulis antara abad ke-18, zaman kerajaan
Mataram, Hamengku Buwana II) sudah dituliskan berbagai macam herbal, yaitu daun,
rimpang, akar, dan kayu dari berbagai tumbuhan diolah secara tradisional untuk
mempertahankan kecantikan wanita bangsawan (Tim Penyusun, 2012:7).

Berdasarkan genetika teks pada filologi, maka sumber-sumber pengetahuan
tradisional merupakan isi naskah yang kemudian dapat dimanfaatkan oleh ilmu lain,
seperti misalnya sejarah, kedokteran, farmasi, sastra, filsafat, hukum, dan seterusnya.
Di anfara sistem tradisional tersebut terdapat naskah yang berisi pengobatan
tradisional (Widyastuti, 2013:5). Pengetahuan tentang pengohatan atau penyembuhan
tradisional yang berasal dari naskah banyak dimanfaatkan oleh industri-industri
seperti misalnya industri farmasi, obat, maupun industri jamu, dan kecantikan.
Informasi tentang kasiat dan manfaat empon-empon, dedaunan, kulit kayu, bunga,
kulit/jeroan binatang, buah, dan sayuran yang merupakan bahan dasar jamu sangat
banyak dituliskan di dalam naskah. Demikian pula resep untuk pembuat jamu dan

i S e
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komposisi yang harus dipadu agar memberi efek nyaman dan menyerbuhkan juga
dapat ditemukan di dalam naskah.

€. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah sajian sumber data penelitian berdasarkan langkah kerja filologi
(yaitu: bagaimanakah identifikasi naskah Jawa, yakni Serat Primbon Djawi yang
memuat
pengobatan herbal, bagaimanakah deskripsi naskah dan teks, bagaimanakah alih
tulis dengan metode transliterasi standar, dan bagaimanakah terjemahan teks,
bagaimanakah penyusunan nama penyakit, obat herbal, dan cara pengobatan serta
bahan yang diuraikan di dalam Serat Primbon Djawi).

2. Bagaimakanah identifikasi pengobatan herbal yang dimuat dalam Serat Primbon
Djawi.

D, Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. menyajikan sumber data penelitian berdasarkan langkah kerja filologi (vaitu
membuat identifikasi naskah Jawa, yakni Serat Primbon Djawi yang memuat
pengobatan herbal, mendeskripsikan naskah dan teks, membuat alih tulis dengan
metode transliterasi standar, dan menerjemahkan teks, menyusun nama penyakit,
obat herbal, dan cara pengobatan serta bahan yang dimuat dalam Serat Primbon
Djawi).

2. mengidentifikasikan pengobatan herbal yang dimuat dalam Serat Primbon Djawi.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sesuai dengan pokok-pokok
masalah yang digarap. Adapun manfaat penelitian itu adalah sebagai berilut.
1. Hasil terjemahan teks yang disajikan dapat dimanfaatkan untuk memudahkan
pemahaman isi teks sebagai dasar analisis atau untuk diketahui isi teksnya.

]

Sajian hasil penyusunan jenis obat herbal (jamu tradisional) diharapkan
bermanfaat untuk mengetahui khasanah jenis obat herbal (jamu tradisional) yang
dimuat di dalam naskah Serat Primbon Djawi.

3. Sajian hasil fungsi pengobatan herbal dapat dimanfaatkan untuk pengobatan
penyakit dengan cara pemanfaatan obat herbal sebagai alternatif pengobatan
penyakit.

METODE
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan
filologi. Pendekatan filologi digunakan karena penelitian ini menggunakan sumber data
yang berupa naskah dan teks Jawa.
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B. Wujud Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data yang berupa data tekstual, sehingga dapat
disebut sebagai penelitian kepustakaan (Bogdan dan Biklen dalam Widodo, 2000:123).
Penentuan data yang akan dianalisis mengikuti ragam jenis tanaman, hewan, beserta
kegunaannya. Jika ragam jenis dari semua tanaman, hewan, beserta kegunaannya
sudah terwakili (data mencapai titik jenuh), maka penentuan data penelitian dianggap
cukup.

C. Sumber Penelitian dan Batasan Penelitian

Penelusuran sumber data penelitian ini berupa naskah Jawa yang didapatkan
berdasarkan studi katalog. Berdasarkan studi katalog terdapat satu eksemplar naskah
berjudul Serat Primbon Djawi disimpan di Museum Sanabudaya Yogyakarta Bagian
Pernaskahan dengan nomor koleksi Pr 54 SK 118 (Behrend, 1990:584-585). Penelitian
ini terbatas pada satu eksemplar naskah saja yang memuat pengobatan herbal [awa,
khusus pada penyakit umum karena keterbatasan waktu.

D. Instrusnen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini berupa kartu data. Kartu data itu digunakan
untuk mencatat data-data yang relevan dengan penelitian. Kartu data yang digunakan
ada dua macam. Kartu data pertama, untuk mencatat data deskripsi naskah, yakni vang
berhubungan dengan judul, tempat penyimpanan, keadaan naskah, aksara, bentuk dan
jenis naskah. Kartu data yang kedua digunakan untuk mencatat isi teks, yakni data
penelitian yang berhubungan dengan penyakit umum, meliputi nama penyakit, obat
herbal, dan cara pengobatannya.
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
deskriptif. Langkah-langkah dalam menerapkan metode analisis deskriptif, berturut-
turut adalah (1) reduksi data, (2) klasifikasi data, (3) display data, (4) melakukan
penafsiran, dan (5) mengambil simpulan (Kaelan, 2005: 68-71).

F. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan teknik
validitas dan reliabilitas. Uji validitas yang digunakan adalah validitas semantik.
Validitas semantic, yaitu memaknai kata sesuai dengan konteksnya. Uji reliabilitas data
dalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan dan pembacaan berulang-ulang
terhadap naskah Jawa sebagai sumber data penelitian. Selain itu digunakan sumber
pustaka relevan sebagai bahan pembahasan, serta menggunakan penelitian-penelitian
yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A, Hasil Penelitian

Dalam naskah Serat Primbon Djawi terdapat 32 jenis penyakit umum. Penyakit-
penyakit itu adalah encok, badan kurus, lebam, badan lebam, mual, kutuan, digigit ular,
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cacar, cacingan, cacingan/jamu untuk sakit mingdpd, kaku dan pegal-pegal, pegal-pegal
di pundak, demam, cacingan krémi, perut kembung, tergigit binatang, agar badan kuat,
muntah berak, suka mengantul, bisulan di leher, olesan untuk perut, sakit apapun,
sariawan, sakit pada mulut, badan terasa tidak enak karena kecapekan, panas, muntah,
perut kembung, menggigil, suka kencing/beser, pegal liny, dan puqng

Pada kategori jenis penyakit tersebut ada hehe

s agalk
diragukan di dalam penerjemahannya, hal itu Si(lajikan dalam tabel. Beberapa penyakit
umum yang ditulis di dalam naskah, seperti misalnya ramuan untuk sakit kaku dan
pegal-pegal hanya membutuhkan ramuan yang sederhana. Akan tetapi, beberapa
penyakit mempunyai ramuan yang kompleks. Adapun kategori jenis penyakit umum
ditampilkan dalam tabel sebagai berikut.
No. | Nama Penyakit engcbatan Herbal

1. | Encok . Encok: jéruk pécél, léngd wijén, diurutaké kang ldrd.
(Encok/rematik) | . Encok manéh: Iémpuyang, godhong katu, adas puldsari
brambang wiji, ményan madu, binaron jéruk pécél, wédhaknd
kang Idrd,

erjemahan: i

. Encok. Jeruk nipis, minyak wijen, dioleskan ke bagian yang |
sakit.

. Encok lagi. Lempuyang, daun katu, adas pulasari, biji
bawang merah, kemenyan madu, dicampur jeruk nipis,
dibedaki ke yang sakit.

2. | Awak kuru | . Awak kuru dhukut: mricd, lampés, yani‘h;’,' pdld, adas, béras
dhukut lan uyah, kapipisnd, goréng, uyupnd.
(Badan  kurus | . Awak kuru lawas: babakan arén, - banyuné diuyupnd,
sekali) panggawéné kdyd nggawé guld.
erjemahan:

. Badan kurus sekali. Merica, lampes, ganthi, pala, adas, beras
dan garam, ditumbuk, digoreng, diminum.

. Badan kurus sudah lama babakan aren, airnya diminum,
dibuat seperti membuat gula.

3. | Abuh . Abuh tanpd sangkan: simbar ménjangan, adas puldsari,

(Lebam) brambang kabéném, pinipis, popoknd

. Abuh maneh: babakan ndngkd, adas pulasari, brambang
kabéném, pinipis, popoknd.

. Abuh manéh: bakung, adas puldsari, brambang kabéném,
pinipis, tambakna.

. Abuh maneh: dhong épung, lampés, adas puldsari, brambang
kabéném, pinipis, popoknd.

. Jih abuh manéh: bénglé, jambé nom, brumbang, kapipis,
katambaknd.

Abuh  manéh  bungét:ron ilér, brambang, guld puti
!mangsapnf”i wungkal, adas puldsari, kapipis, wedhaknd,
uyupnd,
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. Abuh tanpd sangkan: simbar ménjangan, adas puldsari,
brambang kabéném, pinipis, popoknd
. Abuh tanpd sangkan; simbar ménjangan, adas puldsari |

brambang kabéném, pinipis, popoknd

Tabe

 fanjutan

Mo,

Marma

Penyalit

engobatan Herbal

| erjemahan:

. Lebam lagi. Kembang, adas pulasari, bawang merah dikubur,

. Lebam tanpa tau asalnya lagi. Kotoran kambing, laos, beras yang

. Lebam lagi atau badan bentol-bentolseperti wudun. Dhangkel

. Abuh maneh: babakan ndngkd, adas pulasari, brambang kabéném,
pinipis, papoknd.

0. Abuh maneh: bakung, adas puldsari, brambang kabéném, pinipis,
tambaknd.

1. Abuh manéh: dhong épung, lampés, adas puldsari, brambung
kabéném, pinipis, popoknd.

2. fih  abuh manéh: bénglé, jambé nom, brambang, kapipis,
katambaknd. |

3. Abuh maneh bangét:ron ilér, brambang, guld puti, kaangsapnd
wungkal, adas puldsari, kapipis, wedhaknd, uyupnd.

4. Abuh tdnpd sangkan maneh: tuméndhil wédhus, laos, béras diékum,
kapipis, wédhaknd.

5. Abuh maneéh utdwd awaké pating panjutu kdyd wudun: dhangkel
papasan, adas puldsari, brambang, banyu [éri, bungkak, kapipis
tambaknd.

6. Abuh kang pusér: balung uld sdwd, binathok dongd, wédhaknd doné |
tulak héld, '

7. Abuih sdrwd abuh: béras, uyah, kunir, asém kawak, ron givanti, kayu '
tani binanyon cokak, kapipis wédhaknd.

. Lebam tanpa tau asalnya. Simbar menjangan, adas pulasari, bawang
merah dikubur, ditumbuk, lalu dibubuhkan.

. Lebam lagi. Babakan nangka, adas pulasari, bawang merah dikubur,
ditumbk, lalu bubuhkan.

ditumbuk, lalu diobati. .

. Lebam lagi, daun epung, lampes, adas pulasari, bawang merah
dikubur, ditumbuk, dibubuhkan.

. Masih lebam lagi. Bengle, jambe muda, bawang merah, ditumbul,
dibuat obat.

. Lebam lagi sangat. Daun iler, bwang merah, ar gula putih,
diusapkan di wungkal, adas pulasari, ditumbuk, dibedaki, diminum.

direndarm, ditumbuk, dibedaki. i

papas an, adas pulasari, bawang merah, air leri, bungkak (air leri
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yang pe‘rtz{'_r"naj, ditumbuk untuk ohat.

. Lebam di pusar. Tulang ular sawa, sambil didoakan, dibedaki untuk
tolak bala.

0. Lebam sembarang lebam. Beras, garam, kunyit, asam besar, daun
diyanti, kayu tani diberi culka, ditmbuk lalu dibedakki.

I4, | Awak abuh Awal abuh: godhong gonddrésd, sunthi, béras, pinipis wédhaknd,
(Badan lebam) | Terjemahan:
Badan lebam. Daun gondarasa, sunthi, beras ditumbuk, dibuat
bedakan,
3. | Nég Nég: oyot padhi, vyot kangkung, oyot jambé, bawang, mricd, pinipis
(Mual) uyupnd.
Terjemahan:
Mual: Akar padi, akar kangkung, akar jambe, bawang putih, merica,
ditumbuk untuk diminum.
6. | Tumanén Wong tumanén:banyu dégan ijo, uyc.'r'h sawuku, kaindél j?_cﬁz}rf_mmg dégan
(Kutuan) séwéngi, ésuké mdsnd.
Terjemahan:
Orang kutuan. Air kelapa muda hijau, garam saprengkel, didiamkan
di dalam kelapa muda semalaman, paginya masna
7. | Wong dicokot | Wong dicokot uld: saraté oyot papasan, pinipisnd juk banyuné
uld tambakné, iki japane: sang rérd wing wang, alabiné wicd matoyd,
(orang digigit | awatut lan sang ndgd wasésd, ilumutan mandi siyung mutan mandi,
ular) mandi iduku putih

Tabel lanjutan

No. Nama eﬁgbbamﬁ Herbal
Penyakit

Terjemahan:
Orang digigit ular. Syaratnya akar papas an, ditumbk lalu airnta
dibuat obat, ini jampinya:
sang rdrd wing wang, alabiné waci matoyd, awatut lan sang
ndgd wasésa, ilumutan mandi siyung mutan mandi, mandi
iduku putih.

8. | Cacar 1. godhong awar2 télung Iémbar, rinajeh ulér keéket, sinuwek

(Cacar) téngah bénér, jinumukaké séparo, binoréhakén séparo, adas

puldsari, brambang kabéném, kapipis lan godhong awarZ
mat.

2. cacar manéh: dlingo patang iris, bénglé patang iris, bawang
putif sasiyung, uyah lan banyu dégan, pinipis uyupnd.

3. cacar manéh; éndhog wukan, uyah, béras, lan kolang kaling,
kapipis wédhaknd.

4. cacar mrih wurung: godhong palétikan kuning (éncangZ2),

kunir lanang, adas puldsari, pinipis wédhaknd.

5. cacar mrih wurungé manéh: édusind kumbahdnd iwak sapi,
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| lan gof.fh(mg pring.

| Terjemahan:

1. Daun awar? tiga lebar, ulat keket diiris, disobek dibagian
tengah, sebagian untuk jamu, sebagian untuk dibubuhlan,
adas pulasari, bawang merah dikubur, ditumbuk dengan
daun awar? tadi.

2. Cacar lagi. Dingi empat irisan, bengle empat irisan, bawang
putih satu siyung, garam dan air kelapa muda hijau,
ditumbuk untuk diminum.

. Cacar lagi, telur busuk. Garam, beras, dan kolang kaling,
ditumbuk lalu dibuat bedakan. f

4. Cacar tidak jadi. Daun palentika kuning (encang2), kunir |

| lanang, adas pulasari, ditumbuk lalu dibuat bedakan.

{ 5. Cacar tidak jadi lagl. Dimandikan, daging sapi dicuici, dengan

daun bambo.

[ #8]

9, | _Cacmgén 1. Bocah cacingén: tom saguwing, suruh témi r0s6, Jumbé
{cacingan)] énom, bawang sasiyung, pinipis cékoknd.

2. Woh kudhu, sukun, bénglé, kémbang dringo, bawang
sasiyung, pipisén cékoknd, cacingén manéh.

3. Cacingén manéh: léngd kldpd lan klabét jomaolnd,

4. Cacingén manéh: wiji kémrunggi, lan banyu susuné biyangné
pupuhnd mdtd.

Terjemahan:

1. Anak cacingan: sedikit daun tom, sirih, ruas temu, jambe
muda, bawang satu buah, dihaluskan kemudian jadikanlah
jamu, '

2. Buah mengkudu, sukun, bengle, bunga dringo, bawang satu
buah, tumbuklah kemudian jadikanlah jamu.

3. Jika masih cacingan: minyak kelapa dan klabet jadikanlah |
jamu. '

4. Jika masih cacingn: biji kemrunggi, dan air susuibu
kemudian di oleskan di mata.

10. | Cacingén/jampi | 1. Céngkeh, jéruk linglang, uyah sawuku, osém kawak,
sakit mingdpd brambang, tadas, kapipis jamoké.
(cacingan/jamu | 2. Céngkéh manéh, godhong lampés, godhong kémiri, asém
untuk sakit télung mdtdq, kapipis sémburnd ing gigir-dhddhd.
mingapa) 3. Céngkéh manéh, godhong kémuning, lan jaé, pinipis

sémburnd.

Terjemahan:

1. Cengkeh, jeruk linglang, sedikit garam, buah asam kawak,
bawang merah, tadas, dihaluskan kemudian jadikanlah
jamu,

2. Cengkeh lagi, daun lampes, daun kemiri, buah asam tiga biji,
dihaluskan kemudian disemburkan di punggung dan dada.
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T e e LT T T e



[PROSIDING SEMINAR NASIONAL DALAM RANGKA DIES MATALIS
KE-50 &JJ*H»*’LRQELAS NEGERI ‘L"O"‘YAKARTA}

a

3. Cengkeh lagi, daun kemuning, dan jahe, dihaluskan
kemudian disemburkan.

Tabel lanjutan

No. | Mama
Penyakit
11. | Canthéngén Godhong durén, dringo-bénglé kapapas kabeh, séparo ombéknd;
(kaku dan | séparo wédhaknd.
pegal-pegal) Terjemahan:
Daun durian, dringo-bengle dipotong semua, setengah untuk
diminum dan setengahnya untuk dijadikan bedak
12. | Céngél pégél Tangkup kaldpd ijo, mésoyi, kunir, uyah, asém kawak, pinipis
(pegal-pegal wédhalknd.
dipundak]} Terjemahan:
Satu buah kelapa muda, mesoyi, kunyit, garam, buah asam
kawak, dihaluskan kemudian dijadikan bedak.
13. | Rumab 1. Mricd sajumput, uyah safumput, kaunjuk wayah ésuk. -
(demam) 2. Rumab manéh: wohé sukét lulangan, godhong pacang,

godhong andhong, sunthi, adas puldsari, kldpd binakar,
brambang, jambé nom, kémbang apeén-apén, tému putih,
tinipisd uyupnd.

3. Rumab manéh sranané godhong trawas sagégém, pinipis Iki .
dongané “watadillu, al ilarii, wal akhiri”, uyupnd.

4. Rumab wédhaké godhong ringin, mungsi, suket [ulangan,

pinipis.

Warangan sagéd éiéh, asém iréng, uyah, pinipis uyupnd.

wl

6. Rumab manéh: godhong légundhi, mricd, uyah pddhd kéhé,
bobot sigar, kapipis uyupna.

7. Rumab manéh: urut-uruté brambang, sunthi, kéncur, mésoyi,

jintén, mricd, kinothok urutnd.

Terjemahan:

1. Sedikit lada, sedikit garam, diminum setiap pagi.

2. Jika masih demam: buahnya rumput lulangan, daun pacang,
daun andhong, sunthi, adas pulasari, kelapa bakar, bawang
merah, jambe muda, bunga apen-apen, temu putih,
tumbuklah dan minumlah.

3. Jika masih demam obatnya daun trawas satu genggam
dihaluskan, ini doanya “atadillu, al ilarli, wal akhiri”,
minumlah.

|4. Bedak untuk demam daun beringin, mungsi, rumput

| lulangan, dihaluskan.

5. Sakit panas dapat dipindah dengan buah asam hitam,
garam, dihaluskan kemudian diminum.
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Jika masih demam: daun legundhi, lada, gdlilﬂ sama
banyaknya, ditimbang kemudian dibgai menjadi dua,
dihaluskan kemudian diminum.

7. Jika masih demam: dipijat dengan bawang merah, suntii,
kencur, mesoyi, jinten, lada, direbus hingga kental kemudian

o

diminum.

" 14. | Kréminén Mayang jambé, kunir, jirak, pinipisd uyupnd, iki pujiné “sang
(cacingan krémi” mati, sang racék mati, sang métu mati, sing kari mati,
kremi)} gari siji, wungkah wungkir.

Terjemahan:

Bunga jambe, kunyit, jirak, dihaluskan kemudian diminum, ini
pujinya “sang kremi mati, sang cacing mati, sang metu mati,
hanya tertinggal akan mati, tinggalah satu, tinggalah dilubang.

| 15. | Kémbung Dringo kapipis, binayonan dédong, katapélnd kémbungé kang

? (perut lérd.

i kembung) Terjemahan:

Dringo ditumbik, direndam dalam dedong, diusabkan di bagian
perut yang kembung.

16. | Kacokot dpd Oyot kémrunggi, brambang, asém, uyah sawuku, bras abang, |
(tergigit unthuk cacing, banyu uli, pinipis uyupnd, I
binatang) Terjemahan: '

" Akar kemrunggi, bawang merah, asam, sedikit garam, beras |
merah, untuk cacing, santan, dihaluskan kemudian diminum.

17. | Mrihk kuat | Céngkéh sdngd likur iji, dréjég alang-alang pitung punggél, émpu |
badan kunir, kéncur, krian sdkd, kurimén, éndhog ayam iréng, kapipis |

(agar  badan
kuat)}

uyupd.

Terjemahan:

Cengkih sejumlah 29 buah, drejeg alang-alang 7 genggam, empu
kunyit, kencur, krian saka, kurimen, telur ayam hitam,
dihaluskan kemudian diminum.

Tabel lanjutan

No. Nama engobatan Herbal
Penyakit
18. ‘ Kolérah Jong rahat, Iémpuyang sairis, sunthi sairis, dringo-bénglé kang
I[ (muntah akeh, sinthok, mésayi, klémbak, jintén iréng, cabé siji, bawang
herak) sabungkus, brambang sabungkul, adas puldsari, manis jangan,

mricd, malam putih, kunir, morénd, sari kétumbar, mungsi,
kapipis uyupnd.

Terjemahan:

Jong rahat, lempuyang satu iris, sunthi satu iris,-Iringo-bengle

yang banyak, sinthok, mesoyi, klembak, jinten hitam, case satu |
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| buah, satu bungkus bawang, satu bawang merah, adas pulasari,

kayu manis, lada, malam putih, kunyit, morena, sari ketimbar,
mungsi, dihaluskan kemudian di minum,

19. | Kasépét Godhong jéruk wangi, cabé, uyah, kapipis uyupnd.
(suka Terjemahar:
| mengantik) Daun jeruk wangi, cabe, garam, dihaluskan kemudian diminum.
" 20. | Duduk i Girang jémbut, ga-nthr‘, mésoyi, pucuk majoad, jintén pinipis
(bisulan di | uyupnd
leher) Terjemahan:
Girang jembut, ganthi, mesoyi, pucuk majaad, jinten, dihaluskan |
kemudian diminumt.

21. | Tapél wéténg Lémpuyang méntah-maténg, adas puld sari, krian sawang, krian
(olesan untuk | widdrd laut, kayu abin, brambang binéném, gédhawung, rambut
perut) bacang sathithik, ron sémbukan, kapipis tapélnd ésuk-soré.

erjemahain:
Lempuyang yang masih masak atau yang sudah matang, adas
pulasari, krian sawang, krian widara laut, kayu abin, bawang
merah yang terpendam tanah, gedhawung, sedikit rambut
bacang, daun sembukan, dihaluskan kemudian dileskan setiap
pagi dan sore.

22. | Sabarang ldrd | Jintén iréng, maduy, léngd wijén, banyu londhd, co kang wadhahké
(sakitapapun) | kaindél ing kuwali utdwd wdjd kaombé limang dind sapisan,

uyup-uyup pékébuh gunung jorahab pinipis uyupnd.

Terjemahar:

Jinten hitam, madu, minyak wijen, air londa, co yang direbus
dalam kwali atau penggorengan, diminum lima hari sekali,
minumlah pekebuh gunung jorahab, dihaluskan kemudian
minumlah.

23. | Sriawan Sriawan: godhong asém, brambang kinar, adas puldsari, pinipis
(sariawan) tambaknd. Sriawan manéh: jambé suruh, dringo, bénglé,

kétumbar, mungsi, jintén putih, jintén iréng, [émpuyang,
brambang binakar, mésoyi, pinipis tambaknd. Sriwan maneh:
godhong kluthuk méntah-maténg diwényét kajukuk banyuné,
kayu manis jangan, juwawut, ron sokd, pinipis tambaknd.
Sriawan manéh: légon waru, légon kémiri, madu powan sapi,
pinipis uyupnd tambaknd. Sriawan manéh: babakan kandri,
kidpd pinanggang, brambang méntah, adas puldsari, pinipis
uyupnd.

Terjemahan:

Sariawan: daun asam, bawang merah kinar, adas pulasari,
dihaluskan kemudian dijadikan obat. Sariawan lagi: jambe,
sirih, dringo, bengle, ketumbar, mungsi, jinten putih, jinten
hitam, lempuyang, bawang merah dibakar, mesoyi, dihaluskan

kemudian dijadikan obat. Sariawan lagi: daun jambu batu yang
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| dijadikan obat. Sariawan lagi: legon waru, legon kemiri, madu

masih masak atau yang sudah matang diremas-remas diambil
airnya, kayu manis, jewawut, daun soka, dihaluskan kemudian

powan sapi, dihaluskan dijadikan abat dan diminum. Sariawan

lagi: babakan kandri, kelapa panggang, bawang merah masak,
adas pulasari, dihaluskan kemudian di minum.

24. | Lambé lird
t (sakit pada
mulut)

Godhogé késumbd@ kang isth abang, adas puldsori, kidpd
pinanggang, brambang kabakar, ron wijén, kulit jéruk wangi,
Jjambé jébug, dringo, bawang, uyah, aréng, kapipis cambaknd.
Terjemahan:

Rebuskan kesumba yang masih merah, adas pulasari, kelapa
panggang, bawang merah bakar, daun wijen, kulit jeruk wangi,
jambe jebug, dringo, bawang putih, garam, arang, dihaluskan
kemudian dijadikan jamu.

Tabhel lanjutan

(badan terasa

Hao. Hamma engobatan Herbal
. Penyaldt
25. | Lésu lupad Kéncur, brambang, kémbang suruh, puldsari, kayu légi, jintén

cind, binoréhaké ing awak,

tidak enak | Terjemahan;
karena Kencur, bawang merah, bunga sirih, pulasari, kayu manis, jinten
kecapekan) cina, dioleskan ke seluruh badan.

26. | Panas Bocah panas: bénglé, candhérd, mésoyi, jintén, léngd agun,
(panas) kapipis wédhaknd cékoknd. J'

Panas badan: ékd gamé, saraté kémbang céngkéh, bawang putih, |
jintén iréng, adas puldsari, uyah sawuku, kapipis uyupnd.

Panas manéeh: godhong kédhondhong, babakan kayu kétonggd,
pinipis uyupnd.

Panas manéh: adas, sawang, kirpinathi, bawang putih kabéném,
krambil ijo, asém kawak, uyah, aréng jati, pinipis uyupnd.

Panas —andharodhog: godhong ménur, babagan mindi
pinanggang lan léngd kldpd, sakémiri, céndhdnd, kéncur, adas
puldsari, asém kawak, pinipis wédhaknd awak kabéh.

Panas tis: jambé nom, suruh tému rosé, adas puldsari,
harambang pinipis sémburnd. {
Terjemahan: |
Panas pada anak-anak: bengle, candara, mesoyi, jinten, minyak
agun, dihaluskan kemudian diminumkan. Badan panas: eka
game syaratnya bunga cengkeh, bawang putih, jinten hitam,
adas pulasari, sedikit garam, dihaluskan kemudian diminum.
Masih panas: daun kedongdong, babakan kayu ketongga,
dihaluskan kemudian diminum. Masih panas: adas, sawang,
kirpmar_}thi, bawang putih yang masih tertanam, kelapa muda,
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asam kawak, garam, arang jati, dihaluskan kemudian diminunz. "
Panas menggigil: daun menur, babahan mindi yang dipanggang
dan minyak kelapa, satu kemiri, cendana, kencur, adas pulasari,

asam kawak, dihaluskan kemudiakn dioleskan keseluruh |

badan. Panas dingin: jambe muda, sirih, ruas temu, adas

pulasari, bawang, dihaluskan kemudian disemburkan.

27. | Mutah 1. Mutah sampé métu ngirung: pupus gédhang sépét sampé |
(Mutah) télung béngkang, bacém suklungsu, uyah sawuku, padha

pinati, uyupnd.

2. Muteh métu gétih sikd irung: tému putih, bawang putih,
adas pulasari, pinipis uyupnd.

Terjemahan:

1. Muntah sampai keluar dari hidung. Pupus pisang yang'
masam sampai tiga bengkang, bacem selungsu, garam
sewuku, sama pinati, diminum.

2. Muntah darah dari hidung. Temu putih, bawang putih, adas
pulasari, ditumbuk, diminum,

28. | Kalébon angin | Kalébon angin wéténgé: ron manggis, kulit gayam, kapipis
wéténgé hinanyon cokak wédhaknd tapélnd manah kumukusan néném
(Perut digawé wédangan.
kembung) Terjemahan:

Perut kemasukan angin.Daun manggis, kulit gayam, ditumbuk

diberi cuka, lalu dibedakki, ditempelkann hati, dikukus enam

dibuat minuman. ° '

29. | Gumigil Gumigil: manis jangan, pinipis uyupnd, pupuhé apyun maténg
{menggigil) kaéjer pupuhnd.

Terjemahan:

Menggigil Manis jangan, ditumbuk diminum, yang dibubuhkan

apyun matang dicairkan lalu dibubuhkan.

30. | Beser | Utdwd kéndél anguyuh: jintén iréng pinipis, wédhaknd kémpongé

{suka kencing)

sadina sawéngi.

Terjemahan:

Atau suka kencing: jinten hitam dihaluskan, dibedakkan pada
tempat air seni diperut sehari semalam.

Tabel lanjutan

No. Mama engobatan Herbal
Penyakit
31. | Tréslinu 1. Tréslinu: mamahd oyod awar-awar, kayu krambilan, yen wis

(pegal linu)

{émbut wédhaknd.
2. Pola pondhan, ron timahd, ron légundhi, woh waluh, laos,

kayu légi, ron cémpdkd, ron kéndngd, babakan kémlakd, ron
malawi, kémbang sokd, bawang, banyu jéruk linglang, pinipis |
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uytpnd.
Terjemahan:
1. Pegal linu: kunyahlah akar awar-awar, kayu krambilan, jika |
sudah halus dijadikan bedak. f
2. Pola pondan, daun timaha, daun legundi, buah labu, laos, |
kayu manis, daun cepaka, daun kenanga, babakan, kemlaka,
daun malawi, bunga soka, bawang putih, alr jeruk lingiang, |
dihaluskan kemudian diminum.

32. | Ngélu 1. Ngélu : tému inggu, pinipis uyupnd,
(pusing) 2. Lémpuyang 3 iris, lungsungan kémonggd, lan uyah sawuku
pinipis pupuhnd mdtd.

3. Laos, bawang putih, pinipis pilisnd.
Terjemahan:
1. Pusing: temu inggu, dihalus

2. Lempuyang 3 poton
garam, dihaluskan kemudian dibe
3. Laos, bawang putih, dihaluskan dan ditempelkan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penyakit umum dalam penelitian ini terdiri atas penyakit yang be
dengan (1) tubuh, (2) kepala, (3] leher, (4) mulut, (5) pundak, (6) tulzanz
Penyakit yang berhubungan dengan tubuh, yaitu badan kurus, bada:
ular, kaku dan pegal-pegal, demam, agar badan kuat, tergigit binatang
badan terasa tidak enak karena kecapekan, menggigil, panas, pegal linu. |
berhubungan dengan kepala, yaitu kutuan, suka mengantuk, pusing. ¥
berhubungan dengan leher, yaitu bisulan di leher, Penyakit yang berhubungan deng
mulut, yaitu sariawan, sakit pada mulut. Penyakit yang berhubungan dengan pundar,
yaitu pegal-pegal di pundak. Penyakit yang berhubungan dengan tulang, yaitu encok
(rematik]. Penyakit yang berhubungan dengan perut, yaitu mual, cacar, cacingan,
cacingan/jamu untuk sakit mingdpd, cacingan krémi, perut kembung, muntah berak,
olesan untuk perut, muntah, perut kembung, suka kencing/beser.

Penyakit umum dalam penelitian ini didominasi oleh penyakit yang
berhubungan dengan tubuh. Hal itu dimungkinkan bahwa penyakit yang berhubungan
dengan tubuh pada masa penulisan naskah Serat Primbon Djawi adalah penyakit yang
umum diderita oleh masyarakat. Bahan-bahan herbal yang diberikan kepada pasien
pada penyakit umum sebagian besar berasal dari rimpang, akar, dedaunan, kulit kayu,
buah-buahan, biji-bijian, bunga, minyak, binatang, lain-lain, dan campuran. Secara
herturut-turut bahan herbal itu adalah sebagai berikut.

1. Rimpang: lempuyang, bangle, lengkuas, kunyit, sunthi, dlingo, jahe, temu putih,
kencur, inggu

2. Akar: padi, kangkung, jambe, awar-awar
Akar umbi: brambang, bawang putih
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3. Dedaunan: daun katuk, simbar menjangan, iler, gandarasa, awar-awar, bambu, tom,
sirth (temu rosé), kemiri, kemuning, duren, andhong, kluthuk, soka, kesumba vang
masih merah, wijen, kedondong, menur, manggis, timaha, kenanga

Kulit kayu/buah: alang-alang, klembak, kayumanis, cendana, kulit gayam

Buah-buahan: jeruk nipis, pala, aren muda, bakal buah nangka (babal), kolang-

!
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kaling, mengkudy, sukun, cenpgldh, cabe, jeruk purut, belimbing waluh,

kemlaka, sawo manila

6. Biji-bijian: adas, pulasari, merica, beras, asam kawak, klabet, mesoyi, jinten, jinten

hitam, ketumbar, mungsi, juwawut

7. Bunga: dringo, cengkih

8. Minyak: wijen, kelapa, agun

9. Binatang: kotoran kambing, tulang ular sawa, ulat keket, telur busuk, daging sapi,

telur ayam hitam (cemani), gajih kancil

10. Doa: tulak bala, (fapa/penyakit no.7), (penyakit no.13), (puji penyakit no.14)

11. Lain-lain: menyan madu, garam, arang (jati), pupus pisang sepet, apyun

12. Campuran: air cucian beras (feri), cuka, air kelapa hijau, air asi, air lendha, madu

puhan sapi, air jerik nipis

Adapun cara memberikan bahan herbal untuk pengobatan ada yang dicampur
dengan air, direbus, digoreng/disangrai, diperas dan diteteskan. Ada pula cara
pemberian ahat untuk penyakit umum dengan cara dibedakkan, ditempelkan,
sisemburkan, dan diminum. Sebagian besar bahan-bahan herbal merupakan bahan-
bahan yang ada di lingkungan sekitar tempat tinggal penderita. Bahan-bahan herbal
tersebut dalam perkembangannya dimasukkan sebagai bagian dari salah satu bentuk
pengobatan alternatif untuk mengobati berbagai macam penyakit.

Adapun contoh bahan herbal untuk pengobatan yang diuraikan dalam naskah

Serat Primbon Djawi ada beberapa macam. Bahan herbal untuk pengobatan itu adalah

bahan-bahan herbal yang sudah dituliskan di dalam tabel dan dikategorisasikan

menjadi 12 macam jenis kategori bahan seperti diuraikan di atas. Berdasarkan uraian
dari beberapa pustaka herbal, di bawah ini ciri khas dan khasiat bahan herbal
diuraikan.

1. Bangle (Zingiber cassumanar) bersifat antiinflamasi, ekspektoran, pencahan,
membersihkan darah, karminatif, laksatif, dan antidesentri. Bangle berkhasiat
menghangatkan tubuh dan mengurangi rasa sakit, mencret, mulas, dan sakit kuning
(Tim Penyusun, 2012: 210). Dalam naskah Serat Primbon Djawi bangle digunakan
untuk campuran mengobati lebam, sakit cacar, cacingan, kaku dan pegal-pegal,
muntah berak, sariawan, panas.

2. Lengkuas ada dua jenis, yaitu lengkuas putih dan lengkuas merah. Lengkuas putih
(Alpinia galanga) digunakan untuk penyedap dan pengawet makanan, juga dapat
meningkatkan nafsu makan, menghangatkan badan, dan menambah gairak seks.
Adapun lengkuas merah (dlpinia purpurata) untuk pengobatan herbal. Khasiat
lengkuas merah adalah antibakteri, ekspektoran, afrodisiak, antijamur,
antikembung. Lengkuas dapat untuk mengobati rematik, bronchitis, masuk angin,
mencairkan dahak, gangguan limpa, pembersih darah, kurap, flek hitam, dan
membersihkan rahim (Tim Penyusun, 2012: 411). Dalam naskah Serat Primbon
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Djawi lengkuas digunakan untuk campuran mengobati lebam, pegal linu, dan

pusing.

Jahe adalah rimpang tanaman obat (Zingiber) dikonsumsi sebagai makanan, obat,

atau bumbu rempah-rempah memiliki rasa pedas, berserat, dan aromanya khas

(Nurmalina, 2012:213-224). Di samping itu, ada jahe merah (Zingiber officinale)

yvang bermanfaan untuk obat herbal sebagai anti mual, penghangat bhadan,

mengatasi perut kembung, merangsang ereksi, dan merangsang regenerasi sel (Tim

Penyusun, 2012: 162). Dalam naskah Serat Primbon Djawi jahe digunakan untuk

campuran obat cacingan.

4. Kencur (Kaempferia galanga) adalah tanaman jenis émpon-émpon yang mempunyai
daging buah lunak dan tidak berserat. Kencur sebagai bahan obat herbal dapat
untuk mengobati sakit demam, badan menjadi kuat, dan pemulihan sakit badan
terasa tidak enak karena kecapekan (Tim Pengobatan Alternatif, 2011:73-75).
Dalam naskah Serat Primbon Djawi kencur digunakan untuk campuran obat sakit
demam, agar badan kuat, badan terasa tidak enak karena kecapekan, dan panas.

4, Bawang merah/brambang (Allium cepa) digunakan untuk mengobati sakit rematik,

lebam, cacingan, digigit binatang, muntah berak, dan sariawan {Tim Pengobatan

Alternatif, 2011:433-444). Umbi bawang merah mengandung flavon glisida, yakni

bersifat antiradang dan antibakteri, juga mengandung kuersetin, yakni berkhasiat

sebagai hipoglikemik, penurun gula darah. Di samping itu, juga mengandung

saponin yang dapat untuk mencegah penggumpalan darah (Tim Penyusun, 2012:

218). Dalam naskah Serat Primbon Djawi bawang merah digunakan untuk

campuran obat rematik/encok, lebam, cacar, cacingan, demam, tergigit binatang,

muntah berak, olesan untuk perut, sariawan, sakit pada mulut, dan badan terasa
tidak enak karena kecapekan.

Bawang putih (Allium sativum) berkhasiat untule antibakteri, antifungi, antivirus,

antitumor, dan antidiabetes. Di samping itu, umbi bawang putih juga mempunyai

kandungan untuk memerangi kanker, terutama kanker perut dan usus besar. Jika
bawang putih ditumbuk dengan minyak dapat membunuh virus penyebab flu dan
membunuh virus herpes (penyakit kulit menular), dan membunuh virus umum
lainnya (Tim Penyusun, 2012; 222-224). Dalam naskah Serut Primbon Djawi
bawang putih digunakan untuk campuran obat herbal sakit mual, cacar, cacingan,
muntah berak, panas, muntah, dan pusing.

6. Daun katu (Sauropus androgynus) dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
produksi ASI. Caranya adalah daunnya digunakan untuk lalapan atau direbus untuk
diambil sarinya dan diminum. Daun katu bersifat laktagogum atau merangsang
produksi air susu dan antipiretik. Selain itu, daun katu juga dapat dimanfaankan
sebagai obat herbal sakit demam, peluruh bisul, luka dan pembersih darah. Daun
katu kaya akan protein, vitamin A, dan mengandung steroid. Protein berkhasiat
merangsang peningkatan sekresi air susu, sedangkan steroid dan vitamin A
berkhasiyat sebagai perangsang proliferasi epitel alveolus sehingga meningkatkan
produksi air susu (Tim Penyusun, 2012: 293-294). Dalam naskah Serat Primbon
Djawi daun katu digunakan untuk campuran obat rematik.

(o8]

&N

R S S e ey

SR SH




[PROSIDING SEMINAR WASIONAL DALAM RANGKA DIES NATALIS
KE-50 UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA]

7. Daun gandarusa (Justica gendarussa) sebagal obat herbal untuk mengandung bahan
analgesic, diuretic, antispermatozoa, antelmintik, kontrasepsi alami. Pada
umumnya, daun gandarusa dimanfaatkan untuk menurunkan panas, melancarkan
peredaran darah, rematik, sakit kepala, dan eksim (Tim Penyusun, 2012: 321}
Dalam naskah Serat Primbon Djawi daun gandarusa digunakan untuk campuran
obat herbal penyembuh badan leham.

8. Kayumanis (Cinnamomum verum) adalah dari pohon kayu manis merupakan salah
satu herbal atau rempah-rempah yang berkulit cokelat bila dikeringkan
menggulung berbentuk seperti pena, Khasiatnya untuk pereda nyeri otot dan sendi,
meningkatkan sistem kekebalan tubuh sehingga tubuh tidak mudah diserang
penyakit, misalnya muntah berak, sariawan, badan terasa tidak enak karena
kecapekan, menggigil, dan pegal linu (Nurmalina, 2012:175-185). Di samping itu,
mengandung obat herbal untuk stomakik, aromatic, diaforetik, analgesic, astringen,
anastesi, dan antiseptik. Kayumanis berkhasiat sebagai antimikroba, anticacing,
antidiare, mengobati demam, influenza, dan antiseptik (Tim Penyusun, 2012: 355).
Dalam naskah Serat Primbon Djowi kayumanis digunakan untuk campuran obat
herbal penyembuh sakit muntah berak, sariawan, badan terasa tidak enak karena
kecapekan, menggigil, pegal linu.

9. Jeruk nipis (Citrus aurantifolic) adalah buah yang dimanfaatkan untuk dijadikan
obat herbal. Buah jeruk nipis kaya akan vitamin C berkhasiat sebagai obat batuk,
obat penurun panas, obat pegal linu. Di samping itu, juga bermanfaat untuk obat
disentri, sembelit, ambeien, haid tidak teratur, gifteri, jerawat, kepala pusing atau
vertigo, suara

serak, batuk, menembah nafsu makan, mencegah rambut rontok, ketombe, flu atau
demam, menghentikan kebiasaan merokok, amandel, penyakit anyang-anyangan,
mimisan (Tim Penyusun, 2012: 237). Dalam naskah Serat Primbon Djawi air jeruk
nipis digunakan untuk campuran cbat herbal penyembuh sakit rematik, cacingan,
pegal linu.

10. Cengkih (Sizygium aromaticum) bersifat mendorong pengeluaran gas (karminatif)
dan antimuntah (antiemetik). Bunga cengkih digunakan dalam pengobatan herbal
karena khasiatnya sebagai pereda sakit gigi, meredakan nyeri, mengobati campak,
kolera, iritasi. Di samping itu, juga berkhasiat sebagai antibakteri, antimikroba,
antioksidan, antifungi, antiinflamasi, dan anastesi (Tim Penyusun, 2012: Z75).
Dalam naskah Serat Primbon Djawi bunga cengkih digunakan untuk campuran obat
herbal penyembuh sakit cacingan dan panas.

Selain itu, masih banyak khasiat dan manfaat dari bahan-bahan lain yang sudah
ditulis dalam tabel tersebut di atas, Bahan-bahan herbal tersebut relatif mudah
diperoleh dan dimanfaatkan oleh masyarakat Jawa zaman dahulu. Sampai saat ini pun
bahan-bahan herbal itu masih mudah didapatkan, baik di pasar tradisional maupun
pasar modern. Bahkan, karena pentingnya manfaat obat herbal itu maka tidak sedikit
pula oaring menanam di kebun rumah. Dengan demikian, pengobatan herbal yang
sesuai dengan porsi dan macam penyakitnya dimungkinkan tidak menimbulkan efek

“samping yang berbahaya dan mudah didapatkan.
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SIMPULAN DAN SARAN
A, Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas,
didapatkan beberapa simpulan. Adapun simpulan-simpulan tersebut adalah sebagai
berikut.

Penyajian sumber data penelitian dilakukan berdasarkan langkah kerja filologi,
yaitu membuat identifikasi naskah Jawa, yakni Serat Primbon Djawi yang memuat
pengobatan herbal, mendeskripsikan naskah dan teks, membuat alih tulis dengan
metode transliterasi standar, dan menerjemahkan teks, menyusun nama penyakit, obat
herbal, dan cara pengobatan serta bahan yang dimuat dalam Serat Primbon Djawi); dan
mengidentifikasikan pengobatan herbal yang dimuat Serat Primbon Djawi.

1. Transliterasi

Transliterasi yang dilakukan menggunakan sistem transliterasi standar dengan
tetap mempertahankan kekhasan bahasa sesuai dengan konteksnya. Standarisasi yang
dilakukan terbatas pada standarisasi ejaan dari Jawa baru ke Jawa modern.

2. Terjemahan

Terjemahan yang digunakan adalah terjemahan harfiah dan terjemahan isi.
Terjemahan harfiah untuk menjaga agar teks tidak bergeser dari keadaan semula arti
diambil dari kamus. Terjemahan isi menjadi solusi ketika makna dan arti tidak bisa
dibangun dari makna yang diambil dari kamus. Kedua terjemahan ini disesuaikan
dengan konteks dan isi teks.

3. Pengobatan Herbal dalam Naskah Jawa

Berdasarkan penelitian naskah Serat Primbon Djawi yang dijadikan bahan
penelitian  didapatkan kelompok kategori penyakit, yaitu penyakit umum.
Pengelompokan tersebut didasarkan pada jenis penyakit dan spesifikasi keilmuan
dalam dunia medis ada berjumlah 32 jenis penyakit yang dikategorikan di dalam
penyakit umum. Jenis penyakit itu berhubungan dengan (1) tubuh, (2) kepala, (3)
leher, (4) mulut, (5) pundak, (6) tulang, dan (7) perut.

Adapun bahan-bahan herbal yang diberikan kepada pasien pada penyakit
umum sebagian besar berasal dari rimpang, akar, dedaunan, kulit kayu, buah-buahan,
biji-bijian, bunga, minyak, binatang (kotoran, telur, gajih), dan sebagainya. Cara
pengobatannya ada yang direbus kemudian diminum, ada yang dihaluskan dicampur
dengan air jeruk nipis atau minyak kemudian dibedakkan atau dioleskan, ada yang
direndam semalam (air kelapa muda hijau dan garam) kemudian paginya untuk
keramas.

B. SARAN

Dari penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diajukan adalah perlunya
penelitian lanjutan terhadap pengobatan herbal yang terdapat di dalam naskah Jawa,
yakni Serat Primbon Djawi. Dengan adanya penelitian lanjutan yang variatif diharapkan
studi pengobatan herbal terhadap naskah-naskah Jawa lebih komprehensif dan
menyeluruh. Dalam tulisan ini baru pada taraf penyedia data saja. Dengan demikian,
melalui tulisan ini dihararapkan dapat memberi stimulan kepada teman-teman dari
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Fakultas Matematika dan IPA untuk bergerak di bidang obat-obat herbal (tradisional)
sebagai perwujudan profesi keilmuan. Lebih lanjut, dibarapkan pihak UNY dapat
mendukung alokasi dana penelitian untuk penelitian selanjutnya terhadap naskah-
naskah Jawa sejenis.
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